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ABSTRACT 

Skim rubber as a by product in concentrated latex processing, nowadays has not been processed yet to 
the optimum, and it is still sold in the form of wet slabs at low price. It was happened because of the presently 
produced skim rubber is putrid odorous, and this smell remains, even after it is manufactured into rubber 
articles, so it is very limitedly used. Through a sodium hydroxide and phosphoric acid treatment, a Fresh 
serum which it still contains about 7% of dry rubber content, will result a better quality of skim rubber. That 
rubber namely a new skim rubber have no putrid odor, a light color, sticky less, and have a better technical 
and physical properties as same as the properties of SIR-10. The experimental result has revealed that this 
skim rubber can be used to produce shoe soles through the application of a special compounding formula, and 
the resulted shoe sole have closed to the Standard of Indonesian Shoe Sole. 
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PENDAHULUAN 

Sol karet yang bermutu biasanya dibuat dari 
karet alam. Hal ini disebabkan karet alam 
mempunyai beberapa keunggulan, yaitu memiliki 
kepegasan pantul yang baik, kalor timbul rendah, 
tegangan putus tinggi, ketahanan kikis dan sobek 
baik, ketahanan retak lentur baik, fleksibilitas 
baik, kuat dan tahan lama, bahkan &pat 
digunakan pada suhu -60°F. Sifat-sifat inilah yang 
diperlukan &lam pembuatan sol karet (Arizal, 
1994). Selama ini yang digunakan sebagai bahan 
baku adalah karet dam yang bermutu baik. 
Dengan penyesuaian susunan formulasi kompon, 
karet skim yang telah ditingkatkan mumya 
berpeluang digunakan sebagai bahan baku untuk 
diolah menjadi sol sepatu. 

Karet alam diperdagangkan dalam berbagai 
bentuk bahan olah, baik berupa karet padat atau 
berupa lateks. Salah satu jenis bahan olah karet 
alam yang sudah dikenal luas adalah lateks pekat, 
yaitu lateks kebun yang dipekatkan hingga kadar 
karet kering (KKK) 60%. Pada pengolahan lateks 
dengan cara pernusingan akan dihasilkan limbah 
berupa serum atau lateh skim. 

Serum atau lateks skim masih mengandung 
partikel karet dengan KKK sekitar 4-8 % 
(Blackley, 1966). Dengan kadar karet kering 
sebesar itu, lateks skim masih bapotensi diambil 
karetnya dan diolah menjadi karet skim. Akan 
tetapi selama ini pabrik lateks pekat belum 

memanfaatkannya secara optimum, hanya 
menjualnya sebagai koagulum dan block skim 
rubber (BSR) yang bermutu rendah, hail 
penggumpalan lateks skim secara alarni. Karet 
skim konvensional yang dihasilkan melalui 
penggumpalan alami tersebut mempunyai banyak 
kekurangan, yaitu koagulumnya sukar digiling, 
kadar bahan non-karetnya terutama protein dan 
ion Cu sangat tinggi, warnanya gelap, waktu 
vulkanisasinya terlalu cepat, dan yang sangat 
mengganggu lingkungan adalah adalah bau busuk 
yang ditimbulkannya selama pengolahan 
koagulum hingga menjadi produk akhir (Suseno, 
1969; Verhaar, 1973). Oleh karena itu karet skim 
konvensional hanya digunakan sebagai bahan 
baku untuk membuat barang jadi karet yang tidak 
mempunyai spesifikasi dan berharga murah, 
seperti pedal sepeda, karpet mobil, clan karet 
penahan lumpur (mudguard) pada mobil. 

Alfa et al. (1998b), telah menemukan cara 
mengolah lateks skim menjadi karet skim yang 
bermutu, dengan cara menggumpalkan lateks skim 
dengan asam sulfat IO??. Selanjutnya koagulum 
yang dihasilkan dijadikan krep dan diremahkan. 
Remahan tersebut direndam dalam larutan NaOH 
3%, lalu diindam dalam larutan komposit asam 
fosfat 1% - tiourea 1%. Karet skim yang 
dihasilkannya dinamai karet skim baru, dan 
karena mutunya baik, terbuka peluang untuk 
memanfaatkannya sebagai bahan baku barang jadi 
karet yang Iebih bernilai dan banyak dibutuhkan. 
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